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Abstract: Numeracy literacy is an essential competency that enables students to
understand and apply mathematical concepts in various contexts. This study aimed to
examine the effect of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model
assisted by digital educational games on the numeracy literacy of second-grade elementary
school students. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
method using a Nonequivalent Control Group Design. The participants consisted of 90
students, with 45 students in the experimental group and 45 students in the control group.
Data were collected through pretests and posttests and analyzed using descriptive
statistics, N-Gain analysis, normality and homogeneity tests, and the Mann-Whitney U
test. The results showed that the experimental group’s mean score increased from 31.69 to
40.31, while the control group increased from 27.11 to 32.84. The experimental group
obtained a mean N-Gain of 0.4435, categorized as moderate, while the control group
obtained 0.2444, categorized as low. The Mann-Whitney U test showed a significance value
of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference in numeracy literacy improvement
between the two groups. Therefore, the NHT cooperative learning model assisted by digital
educational games significantly improved students” numeracy literacy.
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Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan salah satu
kemampuan dasar yang penting dikembangkan
melalui pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan ini

informasi kuantitatif yang tersedia
Pratiwi, 2019; OECD, 2019).
Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah

(Mahmud &

tidak hanya berkaitan dengan keterampilan melakukan
operasi hitung, tetapi juga kemampuan memahami,
menggunakan, dan menerapkan konsep matematika
dalam berbagai situasi. Literasi numerasi membantu
siswa dalam memahami permasalahan serta
menentukan strategi penyelesaian berdasarkan
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dasar memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan tersebut. Namun, pembelajaran yang
masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan
siswa secara aktif dapat menyebabkan pemahaman
konsep  berkembang  secara kurang optimal.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam
penelitian ini, kemampuan literasi numerasi siswa
pada materi perkalian masih perlu ditingkatkan. Selain
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itu, penggunaan model pembelajaran yang bersifat
konvensional serta terbatasnya pemanfaatan media
yang interaktif menjadi salah satu kondisi yang perlu
mendapatkan perhatian.

Salah satu alternatif untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif adalah model
pembelajaran  kooperatif. Pembelajaran kooperatif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
melalui interaksi, diskusi, dan kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan. Kegiatan tersebut dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mendorong

tanggung jawab individu dalam proses belajar
(Johnson et al., 2014; Slavin, 2015).
Model Numbered Heads Together (NHT)

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dapat melibatkan seluruh anggota kelompok
secara aktif. Dalam model ini, setiap siswa memperoleh
nomor, berdiskusi untuk memahami permasalahan,
kemudian salah satu nomor dipanggil secara acak
untuk menyampaikan hasil diskusi. Mekanisme
tersebut mendorong setiap siswa untuk
mempersiapkan diri dan memahami materi karena
setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi (Kagan, 1994; Lie, 2008).

Penerapan NHT dalam pembelajaran dapat
dikombinasikan dengan pemanfaatan teknologi, salah
satunya melalui game edukatif digital. Game edukatif
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui aktivitas yang interaktif. Penggunaan
permainan  dalam  pembelajaran juga  dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam
memahami materi (Meilita et al., 2023; Najuah et al,,
2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
model NHT dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pembelajaran di sekolah dasar. Kusnaeni et al.
(2023) menunjukkan bahwa penerapan NHT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar,
sedangkan Tamara dan Siregar (2025) menemukan
bahwa pembelajaran NHT dapat mendukung
keterampilan kolaboratif siswa pada pembelajaran
perkalian. Di sisi lain, penggunaan game edukatif juga
berpotensi mendukung pengembangan kemampuan
numerasi melalui pengalaman belajar yang lebih aktif
dan menarik (Muhtarom et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantuan game edukatif digital dalam pembelajaran
matematika materi perkalian. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa
sebelum dan setelah pembelajaran serta menganalisis
pengaruh penerapan model NHT berbantuan game
edukatif digital terhadap peningkatan literasi numerasi
siswa kelas II sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain
Nonequivalent ~ Control ~ Group  Design.  Penelitian
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan game
edukatif digital dan kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional.

Subjek penelitian berjumlah 90 siswa kelas II
SDN Sukadami 02, yang terdiri atas 45 siswa pada
kelas eksperimen dan 45 siswa pada kelas kontrol.
Pemilihan kelompok penelitian dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi dan karakteristik kelas
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Desain guasi
eksperimen digunakan karena penelitian dilakukan pada
kelompok yang telah tersedia di lingkungan sekolah
tanpa melakukan pengacakan subjek secara penuh
(Sugiyono, 2019; Lilis Saputri, 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest
dan posttest untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi siswa pada materi perkalian. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu
melalui tahap validasi dan wuji reliabilitas untuk
memastikan kelayakannya sebagai alat pengumpulan
data.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest pada
kedua kelompok. Selanjutnya, peningkatan
kemampuan siswa dianalisis menggunakan N-Gain.
Uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebagai
dasar dalam menentukan teknik pengujian hipotesis.
Karena data N-Gain tidak berdistribusi normal,
pengujian  perbedaan  peningkatan  dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U
Test.

Hasil Penelitian dan Diskusi

1. Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Sebelum dan Setelah Pembelajaran

Pengukuran kemampuan awal dilakukan

melalui pretest sebelum pemberian perlakuan.
Setelah proses pembelajaran, siswa diberikan posttest
untuk mengetahui perubahan kemampuan literasi
numerasi. Hasil perbandingan rata-rata skor kedua
kelompok disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata

Kelompok Pretest Posttest
Eksperimen 31,69 40,31
Kontrol 27,11 32,84
Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok
mengalami  peningkatan = kemampuan  setelah
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pembelajaran. Namun, peningkatan pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 40,31,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 32,84.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan NHT berbantuan game edukatif digital
memberikan pengalaman belajar yang berbeda
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan
karakteristik model NHT yang mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam kelompok. Setiap anggota
memiliki tanggung jawab untuk memahami materi
karena dapat dipilih untuk menyampaikan jawaban.
Kegiatan diskusi memungkinkan siswa bertukar
pemahaman dan membantu teman dalam
menyelesaikan permasalahan, sehingga proses belajar
tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Hal ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi dan tanggung jawab bersama
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Johnson et al.,
2014; Gillies, 2016).

Dalam penelitian ini, pembelajaran NHT juga
didukung oleh game edukatif digital yang digunakan
sebagai alat bantu untuk memperkuat pemahaman
konsep perkalian. Pemanfaatan game memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan dapat
meningkatkan  ketertarikan  siswa terhadap
pembelajaran matematika. Pembelajaran berbasis
permainan memungkinkan siswa terlibat secara
langsung dalam aktivitas belajar sambil tetap
berfokus pada tujuan pembelajaran (Najuah et al.,
2022; Meilita et al., 2023).

2. Pengaruh Model NHT Berbantuan Game Edukatif
Digital

Pengujian  hipotesis  dilakukan  untuk
mengetahui  apakah  perbedaan  peningkatan
kemampuan literasi numerasi antara kedua kelompok
bersifat signifikan. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data N-Gain pada kedua kelompok tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis menggunakan Mann-Whitney U Test.

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H;
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
berbantuan  game  edukatif digital terhadap
peningkatan literasi numerasi siswa kelas II SDN
Sukadami 02.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
kombinasi antara strategi pembelajaran kooperatif
dan teknologi pembelajaran dapat menjadi alternatif
dalam  meningkatkan  kualitas = pembelajaran
matematika. Model NHT memberikan struktur

interaksi yang mendorong seluruh siswa untuk
terlibat, sedangkan game edukatif digital menciptakan
aktivitas belajar yang lebih menarik. Kedua unsur
tersebut saling melengkapi dalam memberikan
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran NHT dapat meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa. Selain itu, pengembangan
game edukasi matematika dapat mendukung
kemampuan numerasi melalui aktivitas yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses
penyelesaian masalah (Kusnaeni et al, 2023;
Mubhtarom et al., 2022). Dengan demikian, penerapan
NHT berbantuan game edukatif digital dapat menjadi
salah satu alternatif pembelajaran matematika,
khususnya untuk membantu siswa memahami
konsep perkalian sekaligus meningkatkan
kemampuan literasi numerasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) berbantuan game edukatif digital memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi
numerasi siswa kelas II SDN Sukadami 02 pada materi
perkalian. Rata-rata kemampuan literasi numerasi kelas
eksperimen meningkat dari 31,69 pada pretest menjadi
40,31 pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 27,11 menjadi 32,84. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh
rata-rata 0,4435 dengan kategori sedang, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,2444 dengan
kategori rendah. Hasil wuji Mann-Whitney U
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara
kedua  kelompok. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan game
edukatif digital dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran matematika untuk mendukung
peningkatan literasi numerasi siswa sekolah dasar.
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